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BAB V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan  

Dalam pembahasan hasil penelitian ini didapatkan kesimpulan bahwa :  

1. Untuk berat volume (BV) pada lahan kering primer (LKP) memiliki berat 

volume yang  menunjukkan tingkat kepadatan tanah lebih rendah 

dibandingkan pada LKS yang memiliki berat volume yang tinggi. Hal ini 

menandakan kualitas tenah ditinjau dari berat volume ialah LKP dengan 

berat volume yang paling rendah. Semakin tinggi BV suatu tanah maka 

menunjukkan tanah semakin padat sehingga semakin sulit meneruskan air 

atau ditembus oleh akar tanaman.  

2. Untuk berat jenis (BJ) Pemberian bahan organik yang tidak teratur pada 

lahan sangatlah berpengaruh, pada peningkatan nilai berat jenis tanah, 

seperti yang terjadi pada semak belukar (SB) dan pertanian campuran (PC) 

memiliki nilai yang tinggi tanpa adanya penurunan, ini disebabkan karena 

lokasi lahan yang kurang produktif dan nutrisi lebih banyak terserap oleh 

gulma. Berbeda dengan lahan kering primer (LKP) dan lahan kering 

sekunder (LKS) yang memiliki pola nutrisi yang baik. 

3.  Untuk porositas pada lahan kering sekunder (LKS) ini sejalan dengan 

peningkatan di berat volume faktor-faktor tanah yang terlarut saat proses 

pengendapan dimungkinkan terjadi, karena pada lahan kering sekunder 

ini memiliki jenis-jenis tanah yang bervariasi sehingga memungkinkan 

hal tersebut. Untuk lahan kering primer, pertanian campuran dan semak 
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belukar memiliki nilai berat volume dan berat jenis yang tinggi untuk 

porositasnya. 

5.2 Saran 

Diperlukan upaya perbaikan tanah (BV,BJ, dan Porositas) dan 

perbaikan kualitas tanah dengan melakukan perbaikan perbaikan organik 

tanah sehingga dapat meningkatkan peran maksimal tanah dalam mendukung 

pertanian . 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

37 
 

1 Data Hasil Analisis Tektur Tanah (Pipet) 

NO Kode 

Sample 

Liat 

(%) 

Debu 

(%) 

Pasir 

(%) 

Klas Tekstur 

1 LKP 2,80 37,87 41,33 Lempung 

2 LKS 7,80 50,87 41,33 Lempung Berdebu 

3 PC 7,80 53,53 38,67 Lempung Berdebu 

4 SB 15,60 37,73 46,67 Lempung Berpasir 
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Lampiran 2 Nilai Berat Volume ( gr/cm
3 
)  

 

Lampiran 3 Tabel Anova BV 
 

Sumber Tipe III Jumlah 

Kuadrat  

df  Square 

Berarti 

F Sig. 

Model yang 

diperbaiki 

.257
a
 6 .043 3.163 .114 

Mencegat 13.128 1 13.128 968.236 .000 

Ulangan .019 2 .009 .690 .544 

Perlakuan .231 4 .058 4.263 .072 

Error .068 5 .014   

Total 15.266 12    

Koreksi Total .325 11    

 

Lampiran 4 Nilai Rata-Rata Berat Jenis ( gr/cm
3
 ) 

 

PLK Ulangan Jumlah Rata-Rata 

 

1 2 3 

  LKP 13,46 11,88 9,52 34,86 11,62 

LKS 9,13 8,36 10,64 28,13 2,95 

PC 12,86 13,38 18,84 45,08 4,24 

SB 16,7 12,98 16,97 46,65 2,48 

 

 

Lampiran 5 Tabel Anova BJ  
 

Sumber Tipe III 

Jumlah 

Kuadrat 

df Square 

Berarti 

 

F Sig. 

Model yang 

diperbaiki 

 

87.876
a
 6 14.646 2.336 .185 

Mencegat 

 

1771.921 1 1771.921 282.579 .000 

PLK Ulangan Jumlah Rata-Rata 

 

1 

 

2 3 

  LKP 0,81 0,99 0,91 2,71 0,90 

LKS 1,3 0,97 1,12 3,39 3,73 

PC 1,19 1,07 1,19 3,45 3,08 

SB 1,28 1,17 1,39 3,84 3,23 
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ii 
 

Ulangan 8.406 2 4.203 .670 .552 

Perlakuan 76.552 4 19.138 3.052 .126 

Error 31.353 5 6.271   

Total 2111.765 12    

Koreksi total 119.229 11    

 

Lampiran 6 Tabel Nilai Rata-Rata Kadar Lengas (%) 

 

PLK ulangan Jumlah Rata-Rata 

 

1 2 3 

  LKP 4,09 2,89 3,11 10,09 3,36 

LKS 4,6 4,48 3,64 12,72 4,09 

PC 2,81 2,95 2,98 8,74 2,40 

SB 4,53 4,25 5,9 14,68 4,93 

 

Lampiran 7.Tabel Anova Kadar Lengas 
 

Sumber Tipe III 

Jumlah 

Kuadrat 

df Square 

Berarti 

 

F Sig. 

Model yang 

diperbaiki 

 

9.160
a
 6 1.527 9.053 .014 

Mencegat 171.544 1 171.544 1.017E3 .000 

Ulangan .576 2 .288 1.707 .272 

Perlakuan 8.876 4 2.219 13.157 .007 

Error .843 5 .169   

Total 188.105 12    

Koreksi total 10.004 11    
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Lampiran 8 Nilai Rata-Rata Porositas ( µ ) 

 

PLK Ulangan Jumlah Rata-Rata 

 

1 2 3 

  LKP 0,94 0,92 0,92 2,78 0,93 

LKS 0,86 0,88 0,89 2,63 2,86 

PC 0,91 0,92 0,94 2,77 3,11 

SB 0,92 0,91 0,92 2,75 2,93 

 
Lampiran 9Tabel Anova Porositas 
 

Sumber Tipe III 

Jumlah 

Kuadrat 

df Square 

Berarti 

 

F Sig. 

Model yang 

diperbaiki 

 

40.500
a
 6 6.750 2.942 .128 

Mencegat 81194.856 1 81194.856 3.539E4 .000 

Ulangan 3.411 2 1.705 .743 .522 

Perlakuan 37.705 4 9.426 4.108 .077 

Error 11.472 5 2.294   

Total 99522.277 12    

Koreksi 

Total 

51.972 11    

 

Lampiran. 10 Peta kemiringan 
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Lampiran. 11 Dokumentasi kegiatan Penelitian 

 

 

 

 

 

a. Lokasi  Lahan kering sekunder 

 

 

 

 

 

 

 

b. Lokasi  Lahan kering Primer 

 

 

 

 

 

 

 

c. Lokasi Lahan Pertanian Campuran  d. Lokasi  Semak Belukar 
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